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ABSTRACT

By.U is a digital cellular service launched by Telkomsel that specifically targets Generation Z and
young digital users. Despite its positioning as a youth-oriented digital provider, the level of by.U usage
among high school and vocational school students in Semarang remains relatively low. A preliminary
survey conducted among 814 students from four schools affiliated with Telkomsel’s educational
platform, Skul.id, revealed that only 5,7% or 46 students were active users of the by.U SIM card. In
addition, the survey indicated a relatively high level of perceived risk toward the service at 52,2%,
accompanied by low purchase intention of only 20,8%. To address this issue, an Integrated Marketing
Communication (IMC) campaign was designed and implemented through two main programs, namely
the “by.U On The Move” and the “by.U Inter-School Digital Challenge.” The campaign utilized a
combination of offline activation and digital communication strategies, including media relations,
social media marketing, influencer marketing, and event marketing. These activities were designed to
encourage students to move through the stages of attention, interest, desire, and action, following the
Hierarchy of Effects model in marketing communication. The implementation of the campaign
demonstrated significant results. The perceived risk among students decreased from 52,2% to 19,5%,
indicating improved trust toward the service. Meanwhile, purchase intention increased from 20,8% to
72,8%. In addition, the number of active by.U users increased from 46 students to 118 students across
the targeted schools.

As a Project Manager, the author was responsible for planning, coordinating, and supervising the
entire campaign process, from the planning stage to implementation and evaluation. This report
documents the effectiveness of the implemented communication strategies and provides practical
insights for future integrated marketing communication campaigns targeting youth audiences.

Keywords: Cultural communication, knowledge dissemination, cultural festival, Ki Nartosabdho,
youth generation.
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ABSTRAK

Upaya pelestarian kesenian Jawa di Kota Semarang masih menghadapi tantangan berupa rendahnya
pengetahuan generasi muda, termasuk pegiat seni, terhadap sosok Ki Nartosabdho. Meskipun minat
terhadap budaya Jawa cukup tinggi, pemahaman mengenai perjalanan hidup, karya, dan kontribusinya
masih terbatas. Oleh karena itu, diselenggarakan kegiatan budaya bertajuk *Festival Seabad Nada dan
Warisan Ki Nartosabdho* sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan apresiasi generasi muda.
Kegiatan ini menggunakan pendekatan *Integrated Marketing Communication* (IMC) yang
mengintegrasikan strategi advertising, public relations and publicity, serta events and experiences
melalui festival budaya yang melibatkan berbagai UKM kesenian dari perguruan tinggi di Kota
Semarang. Rangkaian kegiatan meliputi pertunjukan seni, pameran multimedia, diskusi budaya, dan
pagelaran kolaboratif. Dalam kegiatan ini, penulis berperan sebagai Creative Manager & Graphic
Design, Dokumentasi, Logistik dan Event Executor sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan.
Hasilnya menunjukkan peningkatan partisipasi generasi muda serta pemahaman audiens terhadap karya
dan kontribusi Ki Nartosabdho.

Kata Kunci: komunikasi budaya, diseminasi pengetahuan, festival budaya, Ki Nartosabdho,
generasi muda.

PENDAHULUAN

Rendahnya tingkat pengetahuan dan
paparan generasi muda penggiat seni
terhadap tokoh Ki Nartosabdho menjadi
tantangan dalam upaya pelestarian budaya
Jawa. Padahal, Ki Nartosabdho dikenal
sebagai maestro seni pertunjukan yang
memiliki  kontribusi  besar  dalam
pengembangan wayang dan karawitan

Jawa.

Sebagai tokoh penting dalam sejarah
kesenian Jawa, karya-karya Ki
Nartosabdho  tidak  hanya  bersifat
tradisional, tetapi juga adaptif terhadap
perkembangan zaman. Hal ini menjadikan
sosoknya relevan untuk diperkenalkan
kepada generasi muda sebagai inspirasi

dalam berkarya dan melestarikan budaya.

Namun demikian, tingkat pengenalan

generasi muda terhadap tokoh ini masih

tergolong rendah. Hasil survei terhadap 220
responden menunjukkan bahwa hanya
8,8% yang mampu mengenal sosok, karya,

dan kontribusinya secara tepat.

Selain itu, tingkat keterlibatan langsung
dalam kegiatan bertema Ki Nartosabdho
juga masih  sangat minim. Data
menunjukkan  bahwa  hanya 5,4%
responden yang pernah berpartisipasi
dalam pertunjukan atau aktivitas yang
berkaitan dengan tokoh tersebut.

Kondisi  ini  menunjukkan  adanya
kesenjangan antara tingginya minat
generasi muda terhadap kesenian Jawa
dengan rendahnya tingkat pengetahuan dan
keterlibatan mereka terhadap tokoh penting
di dalamnya. Dengan kata lain, apresiasi
yang dimiliki belum diikuti  oleh

pemahaman yang mendalam.



Oleh karena itu, diperlukan strategi yang
lebih  efektif dan relevan  untuk
meningkatkan awareness, pemahaman,
serta keterlibatan aktif generasi muda
terhadap Ki Nartosabdho. Upaya ini
menjadi penting sebagai bagian dari
pelestarian budaya lokal yang

berkelanjutan di tengah arus globalisasi.

OBJEKTIF

Program ini bertujuan untuk meningkatkan
awareness, pemahaman, dan apresiasi
generasi muda terhadap sosok serta karya
Ki Nartosabdho melalui pendekatan
komunikasi yang terintegrasi dan relevan

dengan karakteristik audiens.

Secara khusus, program ini menargetkan
partisipasi minimal lima dari sembilan
kampus sasaran dalam rangkaian kegiatan
festival yang berlangsung pada Oktober
hingga November 2025, serta peningkatan
pemahaman peserta, dengan target 50%
mampu menjawab pertanyaan terkait Ki
Nartosabdho secara tepat, dibandingkan

kondisi awal sebesar 8,8%.

Selain itu, program ini juga bertujuan
mendorong  apresiasi budaya melalui
pembuatan video kreatif bertema Ki
Nartosabdho yang melibatkan sedikitnya
lima UKM seni, dengan total partisipasi
minimal 25 orang dalam tiga rangkaian

festival yang diselenggarakan.

KERANGKA KONSEP

Integrated Marketing Communication
(IMCQ)

Komunikasi pemasaran terpadu (Integrated
Marketing Communication/IMC)
merupakan pendekatan strategis yang
mengintegrasikan berbagai elemen
komunikasi untuk menyampaikan pesan
secara konsisten, relevan, dan berdampak
bagi audiens (Faculty of Communication
Sciences et al., 2024; Safitri, t.t.).
Komponen  utama  IMC  meliputi
periklanan, hubungan masyarakat dan
publisitas, serta acara dan pengalaman yang
secara sinergis mampu meningkatkan

kesadaran, pemahaman, dan keterlibatan

audiens.

Dalam pelaksanaan Festival Seabad Nada
dan Warisan Ki Nartosabdho, IMC
diimplementasikan melalui Instagram Ads
untuk memperluas jangkauan, kerja sama
media partner dan komunitas seni untuk
memperkuat publisitas, serta
penyelenggaraan event sebagai
pengalaman langsung bagi audiens.
Pendekatan ini memungkinkan
penyampaian pesan budaya secara lebih
efektif dan menarik, khususnya bagi

generasi muda.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya,

IMC berpengaruh terhadap aspek kognitif,



afektif, hingga perilaku audiens (Mihart,
2012; Rakhmawati, 2019). Oleh karena itu,
program ini difokuskan pada peningkatan
pengetahuan dan minat generasi muda
terhadap Ki Nartosabdho, yang diukur
melalui partisipasi kampus, peningkatan
pemahaman pasca-event, serta keterlibatan
aktif dalam pembuatan karya kreatif
sebagai bentuk apresiasi budaya.

STRATEGI KOMUNIKASI
Segmentation

Festival Budaya Seabad Nada dan Warisan
Ki Nartosabdho ditujukan kepada generasi
muda penggiat seni di Kota Semarang
melalui tiga rangkaian acara utama.
Kegiatan meliputi pertunjukan seni, diskusi
budaya, serta pameran yang
diselenggarakan pada 7 Oktober, 2
November, dan 16 November 2025 sebagai

ruang apresiasi sekaligus regenerasi budaya

Jawa.

Responden dalam survei berasal dari
berbagai UKM seni dan komunitas budaya
di perguruan tinggi, seperti UNIKA,
UNIMUS, UNNES, UNDIP, dan
UDINUS. Mayoritas responden berasal
dari UKM seni dan budaya dengan
persentase terbesar dari UKM Seni UNDIP
(11,4%), UKM Panembrama Langen Sekar
(10,9%), dan UKM Kesenian Jawa UNDIP
(10,5%).

Temuan ini menunjukkan tingginya minat
dan keterlibatan generasi muda, khususnya
penggiat seni, dalam  berpartisipasi
terhadap upaya pelestarian budaya Jawa
melalui kegiatan berbasis komunitas dan

kampus.

Targeting

Target audiens program ini adalah generasi
muda berusia 18-25 tahun di Kota
Semarang, baik  laki-laki ~ maupun
perempuan, yang aktif sebagai penggiat
seni dalam UKM kesenian, sanggar tari,
kelompok musik tradisional, teater,
maupun komunitas kreatif berbasis budaya
Jawa. Secara psikografis, audiens ini
cenderung tertarik pada kegiatan budaya
yang dikemas secara interaktif, imersif,

kolaboratif, dan sesuai dengan preferensi

visual generasi digital.

Pemilihan mahasiswa penggiat seni sebagai
target didasarkan pada adanya ketertarikan
dan keterlibatan awal terhadap kesenian,
sehingga penyampaian pesan menjadi lebih
efektif. Selain itu, kelompok ini memiliki
potensi sebagai agen pelestarian budaya
yang mampu menyebarluaskan
pengetahuan di lingkungan komunitasnya.
Dengan demikian, pendekatan yang

dilakukan menjadi lebih terarah dan relevan

dalam mencapai tujuan program.

Positioning



Positioning merupakan upaya
menempatkan produk atau kegiatan agar
memiliki posisi yang jelas, bermakna, dan
berbeda di benak audiens sasaran (Kotler &
Keller, 2016). Dalam konteks event,
positioning penting untuk membangun
keunggulan

persepsi sekaligus

membedakan diri dari kegiatan sejentis.

Festival Seabad Nada & Warisan Ki
Nartosabdho diposisikan sebagai festival
yang mengintegrasikan empat aspek utama,
yaitu  edukasi, seni, hiburan, dan
pengalaman. Posisi ini menjadikannya
lebih komprehensif dibandingkan festival
lain di Kota Semarang yang umumnya
hanya berfokus pada aspek seni, hiburan,
dan pengalaman tanpa menitikberatkan

pada dimensi edukasi.

Dengan diferensiasi tersebut, festival ini
menawarkan nilai lebih melalui kombinasi
literasi budaya dan pengalaman imersif.
Positioning ini memungkinkan festival
menjangkau audiens yang lebih luas,
khususnya  generasi  muda, serta
memperkuat citra Semarang sebagai kota
budaya yang adaptif dan relevan di era
kontemporer.

Branding & Key Message

Branding Seabad Nada dan Warisan Ki
Nartosabdho dirancang untuk

merepresentasikan peringatan seratus tahun

kelahiran maestro seni pertunjukan Jawa

melalui perpaduan unsur tradisional dan
modern. Identitas visual yang digunakan
memadukan warna-warna cerah sebagai
simbol kejayaan, semangat pembaruan, dan
keberlanjutan budaya, serta elemen estetis
yang merefleksikan nilai keindahan dan
penghormatan terhadap warisan seni.
Pendekatan ini  bertuyjuan  untuk
menghadirkan citra budaya yang lebih

segar dan relevan bagi generasi muda.

Key message “Warisan Abadi, Mengalir
dalam Harmoni” menegaskan bahwa karya
Ki Nartosabdho merupakan warisan budaya
yang tetap hidup dan berkembang lintas
generasi. Pesan ini menonjolkan nilai
keseimbangan antara pelestarian dan
inovasi, sehingga seni tradisi tidak hanya
dipertahankan, tetapi juga diadaptasi
sebagai inspirasi dalam konteks budaya

kontemporer.

Implementasi branding dilakukan secara
konsisten = melalui  berbagai  media
komunikasi, seperti konten edukatif
berbasis  storytelling,  visual  yang
menggabungkan unsur tradisional dan
modern, serta penyisipan pesan utama
dalam caption dan call to action. Strategi ini
bertujuan untuk membangun persepsi
audiens, meningkatkan kedekatan
emosional, serta memperkuat relevansi

warisan budaya di kalangan generasi muda.



STRATEGI MEDIA

Strategi Media Online

Strategi online dalam kampanye ini
mengadopsi model PESO (Paid, Earned,
Shared, Owned Media) (Hamdani, 2022),
dengan fokus utama pada Earned, Shared,
dan Owned Media, mengingat preferensi
pelajar terhadap komunikasi yang bersifat
organik, interaktif, dan dipengaruhi oleh
sesama pengguna (peer-driven).

- Paid Media (Digital Advertising)
Strategi ini  diimplementasikan
melalui optimalisasi Instagram Ads
menjelang pelaksanaan acara (H-3),
serta penayangan konten call-to-
action dan poster kegiatan untuk
memperluas jangkauan audiens.
Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan awareness sekaligus
mendorong partisipasi mahasiswa
dari kampus sasaran dalam

rangkaian festival.

- Shared  Media (Social &
Community Engagement)
Kampanye ini  memanfaatkan

kolaborasi dengan media partner

lokal, komunitas seni, serta
distribusi konten berbasis tren dan
hiburan yang mendorong interaksi
audiens. Strategi ini juga diperkuat
melalui penyebaran konten viral
dan partisipasi audiens, sehingga

menciptakan  engagement yang

lebih organik dan relevan dengan

karakteristik Gen Z.

- Owned Media (Social Media
Marketing)
Pemanfaatan akun resmi Instagram
dan TikTok menjadi kanal utama
dalam penyampaian pesan. Konten
yang disajikan meliputi edukasi
mengenai Ki Nartosabdho,
storytelling, carousel informatif,
hingga konten promosi dan
reminder teknis. Selain itu, strategi
ini juga mencakup publikasi video
kolaboratif bersama UKM seni
serta hasil karya peserta dalam
format visual seperti Reels, guna
memperkuat pemahaman sekaligus
mendorong apresiasi budaya secara

berkelanjutan.

Strategi Media Offline

Program Festival Seabad Nada dan
Warisan Ki Nartosabdho dirancang dalam
tiga fase utama, yaitu awareness,
understanding, dan
engagement/appreciation.  Setiap  fase
dikembangkan melalui rangkaian aktivitas
yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, serta

keterlibatan generasi muda terhadap karya

dan nilai-nilai Ki Nartosabdho.



Pada fase pertama (awareness), kegiatan
difokuskan pada pengenalan awal melalui
pertunjukan musik tradisional, festival seni
kontemporer, pembacaan puisi, serta
pameran multimedia imersif. Aktivasi ini
menggabungkan unsur  hiburan dan
edukasi, sekaligus menghadirkan
pengalaman langsung yang relevan dengan

karakteristik generasi muda.

Fase kedua (understanding) diarahkan pada
pendalaman makna melalui diskusi budaya
bertema “Semangat Kontemporer Ki
Nartosabdho”. Kegiatan ini melibatkan
akademisi dan komunitas seni dalam
format interaktif, sehingga audiens tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga
terlibat dalam proses refleksi dan

interpretasi nilai budaya.

Selanjutnya, fase ketiga
(engagement/appreciation) berfokus pada
keterlibatan aktif audiens melalui berbagai
penampilan seni dari pelajar, mahasiswa,
hingga komunitas, serta sayembara video
kreatif. Aktivitas ini mendorong generasi
muda untuk mengekspresikan kembali
warisan Ki Nartosabdho dalam bentuk

karya kontemporer.

Secara keseluruhan, rangkaian program ini
tidak hanya berfungsi sebagai media
diseminasi pengetahuan, tetapi juga sebagai

ruang pengalaman budaya yang mendorong

partisipasi aktif. Pendekatan bertahap ini
memungkinkan terjadinya transformasi
dari awareness menuju apresiasi yang lebih

mendalam dan berkelanjutan.

DESAIN PERANCANGAN OBJEK
KARYA BIDANG

Peran sebagai Creative Manager &
Graphic Design

Dalam perancangan objek karya bidang,
peran Creative Manager & Graphic
Designer berfokus pada pengembangan
identitas visual yang konsisten serta
produksi materi komunikasi visual untuk
mendukung keseluruhan program Festival
Seabad Nada dan Warisan Ki Nartosabdho.
Proses ini mencakup perumusan konsep
visual yang terintegrasi, meliputi pemilihan
elemen desain seperti warna, tipografi,
ilustrasi, dan gaya visual yang mampu
merepresentasikan nilai historis sekaligus

semangat kontemporer acara.

Perancangan visual dilakukan secara
terstruktur dengan mengacu pada konsep
yang telah disepakati bersama pihak
penyelenggara, serta didukung oleh
penyusunan moodboard dan aset visual
sebagai pedoman desain. Pendekatan ini
bertujuan untuk menjaga konsistensi
identitas visual di berbagai media, sehingga
pesan yang disampaikan dapat diterima
secara jelas dan mudah dikenali oleh

audiens. Selain itu, koordinasi lintas divisi



dilakukan untuk memastikan keselarasan
antara konsep kreatif, kebutuhan produksi,

serta strategi komunikasi.

Dalam implementasinya, produksi desain
mencakup berbagai kebutuhan media
sosial, seperti konten edukatif, poster acara,
profil penampil, rundown, layout venue,
template live report, hingga video promosi
dan recap pada setiap fase kegiatan. Setiap
konten dirancang dengan
mempertimbangkan karakteristik platform
digital serta preferensi audiens, khususnya
generasi muda, melalui visual yang

menarik, informatif, dan komunikatif.,

Secara keseluruhan, perancangan objek
karya bidang ini tidak hanya berfungsi
sebagai media promosi, tetapi juga sebagai
sarana komunikasi budaya yang mampu
menyampaikan  nilai, makna, serta
pengalaman festival secara visual. Dengan
pendekatan yang terintegrasi dan konsisten,
peran Creative Manager & Graphic
Designer berkontribusi dalam membangun
citra acara yang kuat, relevan, dan mampu

meningkatkan keterlibatan audiens.

Peran sebagai Dokumentasi

Dalam perancangan objek karya bidang,
peran  dokumentasi  berfokus  pada
pengelolaan visual acara melalui proses
pengambilan foto dan video yang terencana

dan sistematis. Tanggung jawab ini

mencakup persiapan teknis peralatan,
pengambilan gambar selama seluruh
rangkaian kegiatan, serta memastikan
kualitas visual yang dihasilkan mampu
merepresentasikan nilai historis, artistik,
dan atmosfer Festival Seabad Nada dan

Warisan Ki Nartosabdho secara konsisten.

Proses dokumentasi dilakukan secara
menyeluruh pada setiap fase acara, mulai
dari fase 1 hingga fase 3, dengan
menangkap berbagai momen penting
seperti jalannya kegiatan, suasana acara,
serta interaksi antara pengisi acara dan
audiens. Pendekatan ini bertujuan untuk
menghadirkan dokumentasi yang tidak
hanya informatif, tetapi juga mampu
menggambarkan pengalaman dan dinamika

acara secara visual.

Seluruh  hasil dokumentasi kemudian
dikurasi dan diorganisasi dalam satu sistem
penyimpanan terpusat berbasis Google
Drive. Dokumentasi ini berfungsi sebagai
arsip resmi bagi Dewan Kesenian
Semarang serta sebagai bahan pendukung
dalam penyusunan laporan dan publikasi.
Dengan demikian, peran dokumentasi tidak
hanya berfungsi sebagai perekam kegiatan,
tetapi juga sebagai media visual yang
mendukung diseminasi dan keberlanjutan

program.

Peran sebagai Logistik



Dalam perancangan objek karya bidang,
peran logistik berfokus pada pengelolaan
dan distribusi peralatan produksi secara
terstruktur untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan Festival Seabad Nada dan
Warisan Ki Nartosabdho. Tanggung jawab
ini mencakup pengaturan storage sementara
sebagai titik penempatan alat sebelum
instalasi, serta pengelolaan distribusi
internal logistik dari titik loading menuju

setiap area produksi .

Pengelolaan storage dilakukan pada setiap
fase = acara  dengan  menyesuaikan

kompleksitas kebutuhan produksi.
Penempatan titik penyimpanan dirancang
strategis agar mudah diakses oleh tim
teknis, tidak mengganggu aktivitas audiens,
serta menjaga keamanan dan keteraturan
peralatan. Pendekatan ini memungkinkan
proses pengambilan alat berlangsung lebih
efisien selama tahap persiapan,

pelaksanaan, hingga pembongkaran acara.

Selain itu, distribusi internal logistik diatur
melalui pemanfaatan jalur teknis khusus
pada setiap lokasi acara. Perpindahan
peralatan dilakukan dengan
mempertimbangkan efisiensi waktu, akses
ruang, serta kenyamanan area kegiatan,
sehingga tidak mengganggu jalannya acara.
Dengan  pengelolaan logistik  yang
terorganisir, proses instalasi dapat berjalan

lebih tertib, efektif, dan mendukung

kelancaran keseluruhan rangkaian

kegiatan.

Peran sebagai Event Executor

Dalam perancangan objek karya bidang,
peran Event Executor berfokus pada
pengelolaan operasional acara secara
menyeluruh, mulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Tanggung
jawab ini mencakup koordinasi teknis di
lapangan, pengawasan jalannya acara
sesuai rundown, serta memastikan seluruh
elemen kegiatan berjalan terintegrasi dan
sesuai dengan konsep Festival Seabad Nada

dan Warisan Ki Nartosabdho.

Pada tahap implementasi, Event Executor
memastikan kesiapan teknis pada setiap
fase acara, termasuk pengelolaan visual
mapping pada fase 1 melalui pengecekan
perangkat lunak, perangkat keras, serta
sinkronisasi konten visual dengan sistem
proyeksi. Selain itu, pada fase 3 dilakukan
pengawasan terhadap output audio
panggung, meliputi pengecekan perangkat,
pengaturan sistem suara, serta koordinasi
dengan operator untuk menjaga kualitas

audio selama pertunjukan berlangsung.

Secara keseluruhan, peran Event Executor
memastikan  kelancaran  teknis  dan
operasional acara melalui koordinasi lintas
tim dan pengawasan langsung di lapangan.

Dengan pendekatan yang terstruktur,



pelaksanaan acara dapat berjalan sesuai

perencanaan, sehingga mampu
menghadirkan pengalaman yang optimal
sekaligus merepresentasikan nilai budaya

dan tujuan program secara efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Peran

Creative Manager & Graphic Designer
Dalam pelaksanaan program Festival
Seabad Nada dan Warisan Ki Nartosabdho,
peran Creative Manager & Graphic
Designer  menunjukkan  hasil  yang
signifikan dalam membangun identitas
visual acara yang konsisten dan
komunikatif. Perancangan visual dilakukan
dengan mengacu pada prinsip Gestalt,
sehingga elemen-elemen desain dapat
dipersepsikan sebagai satu kesatuan yang
utuh dan memudahkan audiens dalam

memahami pesan yang disampaikan .

Dari sisi pencapaian, pengembangan
identitas  visual berhasil diwujudkan
melalui konsistensi penggunaan elemen
desain seperti logo, warna, tipografi, dan
gaya visual pada seluruh media publikasi.
Penerapan moodboard sebagai pedoman
visual terbukti efektif dalam menjaga
keselarasan  desain, bahkan mampu
mencapai  tingkat  konsistensi  yang
melampaui target yang telah ditetapkan.
Selain itu, produksi konten media sosial

pada setiap fase kegiatan juga berhasil

memenuhi, bahkan melampaui, target KPI
yang telah  direncanakan, sehingga
mendukung efektivitas komunikasi dan

penyebaran informasi acara.

Dalam aspek koordinasi, peran Creative
Manager dalam mengarahkan tim desain
berjalan dengan baik melalui pemberian
arahan yang terstruktur serta evaluasi
berkala terhadap hasil desain. Proses ini
membantu ~ meminimalisir  perbedaan
interpretasi dan memastikan seluruh output
kreatif tetap sesuai dengan konsep visual

yang telah ditetapkan sejak awal.

Namun, dalam pelaksanaannya terdapat
tantangan pada aspek efisiensi waktu,
terutama terkait kebutuhan produksi desain
yang bersifat dinamis dan seringkali
muncul secara mendadak. Kendala ini
dapat diatasi melalui koordinasi tim yang
baik, penentuan prioritas kerja, serta
pembagian tugas yang lebih terstruktur.
Dengan demikian, seluruh kebutuhan
visual tetap dapat diselesaikan sesuai
tenggat waktu tanpa mengurangi kualitas

desain yang dihasilkan.

Secara keseluruhan, hasil yang dicapai
menunjukkan bahwa strategi perancangan
dan pengelolaan visual yang terintegrasi
mampu mendukung keberhasilan
komunikasi acara. Peran Creative Manager

& Graphic Designer tidak hanya



berkontribusi dalam aspek estetika, tetapi
juga dalam membangun persepsi audiens
serta meningkatkan efektivitas
penyampaian pesan budaya kepada

generasi muda.

Dokumentasi

Hasil menunjukkan bahwa kegiatan
dokumentasi visual selama rangkaian
Festival Seabad Nada dan Warisan Ki
Nartosabdho berhasil dilaksanakan secara
menyeluruh dan konsisten pada setiap fase
kegiatan. Proses pengambilan foto dan
video mampu merekam tidak hanya
jalannya acara, tetapi juga atmosfer,
interaksi, dan dinamika yang terjadi,
sehingga menghasilkan dokumentasi yang
informatif sekaligus representatif. Seluruh
hasil dokumentasi telah terorganisir dengan
baik dalam sistem penyimpanan terpusat,
sehingga mudah diakses untuk kebutuhan

arsip, publikasi, dan evaluasi .

Dari sisi evaluasi, kualitas visual dan
kelengkapan momen yang terdokumentasi
dinilai sudah baik. Namun, diperlukan
perencanaan shot list yang lebih detail pada
tahap pra-produksi agar proses
pengambilan gambar lebih terarah dan
mampu meminimalkan potensi terlewatnya
momen penting. Selain itu, koordinasi
dengan tim media juga perlu ditingkatkan
agar hasil dokumentasi tidak hanya

berfungsi sebagai arsip, tetapi juga optimal

sebagai media komunikasi dan storytelling

acara.

Logistik

Hasil  pelaksanaan  peran  logistik
menunjukkan bahwa pengelolaan storage
dan distribusi peralatan selama kegiatan
dapat berjalan dengan baik dan terorganisir.
Penempatan storage yang sistematis serta
pengelompokan peralatan berdasarkan
jenis dan kebutuhan penggunaan mampu
mempermudah proses pengambilan dan
pengembalian alat, sekaligus mendukung
kelancaran operasional acara. Selain itu,
distribusi internal logistik dari titik loading
menuju berbagai area produksi juga dapat
dilakukan secara tepat dan terkoordinasi,
sehingga seluruh kebutuhan teknis dapat

terpenuhi sebelum kegiatan dimulai .

Dalam evaluasinya, masih ditemukan
beberapa kendala terkait efisiensi waktu,
khususnya pada proses pengambilan dan
distribusi alat yang belum sepenuhnya
terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan
sistem pelabelan yang lebih jelas serta
penyusunan  inventaris yang  lebih
terorganisir. Selain itu, perencanaan alur
distribusi logistik yang lebih matang juga
menjadi penting untuk mengantisipasi
perubahan kebutuhan teknis di lapangan

agar proses distribusi dapat berjalan lebih

efisien dan minim hambatan.



Event Executor

Hasil menunjukkan bahwa pelaksanaan
peran Event Executor dalam mengelola
operasional acara telah berjalan sesuai
dengan target yang direncanakan. Pada fase
1, pengelolaan teknis visual mapping dapat
berjalan dengan baik melalui penggunaan
Resolume Arena serta proses pengecekan
dan uji coba yang terstruktur, sehingga
konten visual dapat ditampilkan secara
optimal tanpa kendala berarti. Sementara
itu, pada fase 3, pengelolaan sistem audio
panggung juga berjalan lancar melalui
koordinasi intensif dengan operator dan
pengawasan terhadap kebutuhan teknis
penampil, sehingga seluruh pertunjukan
dapat berlangsung dengan kualitas suara

yang stabil .

Namun, dari sisi evaluasi, aspek koordinasi
dan manajemen waktu menjadi perhatian
utama dalam pelaksanaan peran ini.
Diperlukan simulasi teknis yang lebih
menyeluruh sebelum hari pelaksanaan
untuk mengantisipasi potensi kendala di
lapangan. Selain itu, pengujian prosedur
operasional secara berkala juga penting
untuk memastikan kesiapan tim dalam
menghadapi situasi teknis maupun non-
teknis, sehingga pelaksanaan acara dapat

berjalan lebih optimal dan terkontrol.

SIMPULAN

Pelaksanaan Festival Budaya Seabad Nada
dan Warisan Ki Nartosabdho terbukti
efektif sebagai strategi komunikasi budaya
dalam meningkatkan partisipasi,
pengetahuan, dan apresiasi generasi muda
terhadap  kesenian  Jawa.  Melalui
pendekatan komunikasi terintegrasi yang
menggabungkan aktivasi langsung,
kolaborasi komunitas, serta konten edukatif
berbasis insight audiens, seluruh target dan

KPI program berhasil tercapai .

SARAN

Untuk pengembangan program serupa,
diperlukan penguatan strategi edukasi sejak
tahap pra-event melalui distribusi konten
pengantar yang lebih intensif agar audiens
memiliki pemahaman awal sebelum
mengikuti kegiatan. Selain itu, peningkatan
durasi dan keberlanjutan program juga
penting untuk mendorong perubahan
perilaku audiens, khususnya dalam aspek

partisipasi aktif.

Dari sisi teknis, diperlukan perencanaan
operasional yang lebih detail, termasuk
simulasi rundown, pembagian peran yang
lebih terstruktur, serta pengelolaan logistik
dan dokumentasi yang lebih sistematis.
bertujuan untuk

Pendekatan ini

meningkatkan  efisiensi  pelaksanaan
sekaligus kualitas pengalaman audiens

selama acara berlangsung.



IMPLIKASI

Program ini menunjukkan bahwa event
budaya dapat menjadi media komunikasi
yang efektif dalam menjangkau generasi
muda apabila didukung oleh strategi yang
berbasis data, kolaboratif, dan terintegrasi.
Keberhasilan peningkatan pemahaman
audiens menegaskan pentingnya
perancangan pesan yang relevan dengan

karakteristik target.

Selain itu, festival ini memperlihatkan
bahwa generasi muda tidak hanya berperan
sebagai audiens, tetapi juga sebagai agen
pelestarian budaya melalui keterlibatan
aktif dalam produksi karya. Dari sisi
praktis, integrasi antara perancangan visual,
dokumentasi, pengelolaan logistik, dan
eksekusi teknis menjadi kunci dalam
menciptakan pengalaman acara yang utuh.
Dengan demikian, program ini dapat
menjadi model strategi komunikasi budaya
yang efektif, terukur, dan berkelanjutan di

lingkungan kampus.
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